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BAB VII
KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan pada implementasi desain Stasiun Kereta Api
Bandung sebagai objek studi ialah metoda pengaplikasian desain berdasarkan teori
yang digunakan untuk meneliti objek penelitian. Karena objek penelitian kali ini
mengusung konsep desain arsitektur lokal dan modern yang dikombinasikan,
sehingga terbentuklah proses akulturasi desain. Hasil yang penelitian yang sudah
dilakukan diharapkan menjawab pertanyaan penelitian, pertanyaan penelitian

tersebut seperti pada penjelasan berikut ini:

1. “Apakah yang dimaksud dengan konsep akulturasi arsitektur lokal

dan modern pada desain bangunan Stasiun Kota Bandung dipenelitian ini?”

Adalah sebuah perpaduan gaya desain lokal (Art Deco) dengan gaya modern yang
mempengaruhi gaya desain bangunan. Gaya arsitektur lokal yang dimiliki pada
Kota Bandung yakni gaya arsitektur sunda dan gaya arsitektur heritage. Dimana
gaya arsitektur tersebut merupakan peninggalan sejarah yang dimiliki oleh kota
Bandung. Pada objek studi Stasiun Kota Bandung ini memiliki gaya arsitektur
bangunan Heritage, dimana gaya bangunan tersebut juga didukung dari kawasan
bangunan stasiun Kota Bandung yang berlokasikan di pusat kota, dimana pusat
Kota Bandung tersebut memiliki nilai sejarah akan gaya arsitektur heritage yang

kental dengan peninggalan banguann bersejarah yang lekat.
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Gambar 251 Peta Persebaran Bangunan Art Deco Di Sekitar Site (Stasiun Bandung)
Sumber: Google Maps, Diakses February 2020 dan Diolah.

Bangunan stasiun Bandung termasuk dalam bangunan heritage kelas A
tersebut memiliki gaya Art Deco. Sehingga gaya lokal yang dipergunakan pada
penelitian ini ialah gaya Art Deco yang dimiliki dari bangunan heritage dibagian
selatan stasiun Kota Bandung tersebut. Pengaplikasian gaya lokal pada bangunan
selatan berfokus kepada model desain asli bangunan stasiun selatan, sehingga
peneliti bermaksud untuk menjaga eksistensi dari gaya desain lokal Art Deco
tersebut.

Gaya arsitektur modern pada penelitian inu ialah sebuah gaya desain
bangunan dengan karakteristik yang mengutamakan kesederhanaan bentuk dan
menghapus segala macam ornament pada pengaplikasiannya. Gaya yang pertama
kali muncul pada sekitar tahun 1900 ini membuat kecenderungan kepada manusia
untuk mebuat sesuatu yang cepat, ekonomis dan mudah. Arsitektur modern
merupakan penganut Form Follows Function ( bentuk mengikuti fungsi ). Bentukan
platonic solid yang serba kotak, tidak banyak berdekorasi, desain yang berulang

(cenderung monoton), hal — hal tersebut merupakan ciri arsitektur modern. Dari
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informasi tersebut peneliti ingin menerapkan gaya arsitektur modern terhadap
bangunan stasiun Kota Bandung, yang juga memiliki bangunan lokal bergaya Art
Deco, maka perlulah perpaduan gaya arsitektur yang digunakan pada bangunan
stasiun Bandung. Perpaduan tersebut yang dinamakan dengan akulturasi.
Akulturasi yang terjadi pada bangunan stasiun Bandung ini merupakan
kolaborasi antara bentuk bangunan lokal yang dimilikinya, yakni gaya bangunan
arsitektur Art Deco dengan gaya bangunan modern. dimana gaya arsitektur Art
Deco yang memiliki ukiran dan ornament khasnya dipadukan dengan gaya desain
bangunan modern yang sederhana dan juga bersih dari ornamen. Disini peneliti
ingin menampilkan hasil dari perpaduan gaya lokal dan modern yang ada dengan
hasil dari penerapan desain yang sudah dilakukan oleh peneliti. Dimana diharapkan
mampu untuk menjawab pertanyaan dari penelitian yang dilakukan ini.
pengaplikasian desain yang diterapkan untuk bagian stasiun utara, bangunan dibuat
menyerupai gaya desain dari bangunan legendaris di kota Bandung, yakni Gedung
Sate. Dimana bentukan ornamen seperti “padukaraksa” yang disematkan pada

bagian pintu masuk

-

Prtare

Gambar 252 Pénem‘batan Ornamen Padukaraksa Pada Bangunan Gedung Sate (Kiri), Ornamen
Pada Bangunan Stasiun Bandung (kanan).
Sumber: Google, Desember 2020 (Kiri) dan Analisa Pribadi (kanan)

Bentukan bukaan bergaya “Moor Spanyol” dipadukan dengan bentukan

modern yang umumnya menganut konsep less is more. Sehingga menghasilkan
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bentukan gaya desain yang baru dan tetap memiliki unsur lokal didalamnya,
sementara bangunan selatan tetap menggunakan gaya lokal Art Deco yang lekat

dimiliki oleh stasiun selatan.

T m)

|ﬂ | ;1.'\'

1L

‘IT -

Desain Stasiun Kota Bandung (kanan).
Sumber: Google, Desember 2020 (kiri) dan Analisa Pribadi (kanan).

2. “Aspek dan unsur apa saja yang menentukan konsep akulturasi

arsitektur pada desain bangunan Stasiun Kota Bandung dipenelitian ini?”

Cangkupan lingkup pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi 4, yakni

lingkup sekitar, lingkup site, lingkup bangunan dan lingkup bentuk. Penggunaan

bahasan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yang akan digunakan.

Dalam penelitian stasiun Bandung ini, peneliti membagi atas 5 aspek. Yakni:

o Lingkup Tapak yang terdiri atas zonasi, axis, datum, symetri, ekspresi
bangunan, aksesbilitas dan juga material.

o Lingkup Massa Bangunan, yang terdiri atas zonasi, aksesbilitas, symetri,
rhytm, dan datum.

o Lingkup Susun Ruang, yang terdiri atas zonasi dan aksesbilitas.

. Pelingkup Banguan (fasad), yang terdiri dari axis, rhytm, symetri, datum dan
ekspresi bangunan.

J Struktur Bangunan
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o Ornamen Dekorasi.

Aspek yang digunakan oleh peneliti ini dapat disesuaikan dengan fungsi banguann
yang dituju dan juga dapat dipadu padankan disetiap pembahasannya terhadap
bahasan lainnya. Sehingga dapat mendapatkan hasil yang lebih spesifik sesuai

dengan hasil yang diinginkan.

3. “Bagaimana pedoman perancangan dari penerapan konsep akulturasi
arsitektur lokal dan modern pada desain bangunan Stasiun Kota Bandung

dipenelitian ini?”

Pedoman yang dihasilkan terbagi atas 6 bagian, yakni elemen tapak, konsep massa
bangunan, konsep susun ruang, konsep pelingkup bangunan (fasad), konsep
struktur dan konstruksi bangunan dan konsep elemen dan ornamen dekorasi.
Dimana hasil tersebut berasal dari komparasi terhadap objek studi preseden
berkaitan dengan aspek lokal dan modern yang dimiliki oleh masing masing objek

preseden tersebut.

Kesimpulan Pedoman Desain

No. | Lingkup Objek Studi Preseden Pedoman Desain

Helsinki Central Station, Finlandia.

1. Bangunan harus

1. Memiliki axis yang jelas, dari memiliki sumbu axis
I bangunan utama hingga akhir yang jelas, dilihat
S bangunan i iti
1 = 9 ) ) darimana titik pandang
[ 2. Akses menuju bangunan sesuai utama pada banguann
dengan garis aksis. Supaya akses tersebut.

menjadi mudah.
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Kesimpulan Pedoman Desain

No. | Lingkup Objek Studi Preseden Pedoman Desain
Helsinki Central Station, Finlandia.
2. Bentukan axis juga
bisa diperjelas dari
N 3. Inersia visual terhadap bangunan bentukan akses utama
1 = sangat jelas dan memiliki yang jelas pada site.
' = keunikan tersendiri. 3. Memiliki inersia
4. Akses bangunan mudah dan visual terhadap
terkoneksi dengan fasilitas bangunan utama yang
umum lainnya. jelas.
Antwerp Central Station.
1. Memiliki axis yang jelas, dari
bangunan utama hingga akhir _—
bangunan 1. Memlllkl_ akses yang
~ | 2. Akses menuju bangunan sesuai mudah diakses.
2 = dengan garis aksis. Supaya akses | 2~ Memiliki inersia visual
S menjadi mudah. terhadap ban_gunan
3. Inersia visual terhadap bangunan utama yang jelas.
sangat jelas.
4. Akses bangunan hanya pada
bangunan utama dan terkoneksi
dengan fasilitas umum lainnya.
Helsinki Central Station, Finlandia.
1. Ruang terbentuk sirkular, sudah
memiliki alurnya aktivitas sendiri. | 1. Memiliki sirkulasi yang
o 2. Penempatan ruang menurut jelas dan mudah.
3. < Zonasl. 2. Penempatan ruang
o 3. Ruang menyesuaikan dengan

bentukan peron dan bangunan
utamanya.

4. Memiliki akses terhadap

bangunan / fasilitas pendukung.

mengikuti zonasi yang
dibuat.
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Kesimpulan Pedoman Desain

No. | Lingkup Objek Studi Preseden Pedoman Desain
Antwerp Central Station.
1. Ruang terbentuk sirkular, sudah | 3. Memiliki akses yang
memiliki alurnya aktivitas mudah dan terarah.
4 = sendiri. 4. Pembagian zonasi
' T 2. Penempatan ruang menurut menurut fungsi dan
zonasi. aktivitaas yang
3. Ruang menyesuaikan dengan dilakukan.
bentukan peron dan bangunan
utamanya.

Helsinki Central Station, Finlandia.

1. Memiliki ciri khas tersendiri
disetiap pintu masuk / wajah
utama bangunanya, sehingga

5 mudah dikenali. 1. Akses masuk bangunan
" 2. Memiliki irama pada bentuk memiliki keunikan
desain bangunannya. dalam segi desain.

3. Bentukan bangunan utama lebih | 2. Bangunan memiliki ciri
mencolok dan atau lebih tersendiri terhadap
mendominasi gaya model bangunan disekitarnya.

« desainnya. 3. Memiliki bentuk desain
E yang berirama.
& _ 4. Memiliki bentukan
Antwerp Central Station. yang simetris, agar
mudah dalam
mengakomodir
daripada fungsi

1. Memiliki ciri khas tersendiri 1;6_13|I_|It_?(§ u_ta:mr? yang

6 pada banguann utama dan IMITIKI, 1afah peron
. kereta api.

2. Memiliki irama pada bentuk

banguann peron.

desain facade utamanya dan
begitu juga bangunan peron.
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Kesimpulan Pedoman Desain

No. | Lingkup Objek Studi Preseden Pedoman Desain
3. Bentukan bangunan lebih
mencolok dan atau lebih
mendominasi pada gaya model
= desain terhadap bangunan
6 = sekitarnya.
0 4. Memiliki bentukan yang
memanjang, sehingga
mempermudah sirkulasi terutama
untuk peron..
Helsinki Central Station, Finlandia.
1. Memiliki struktur modular,
dimana bentukan massa
bangunan yang tidak sama.
7 Sehingga menuntut ukuran pada
' struktur yang berbeda.
2. Sﬂétjrli(:n bangunan yang 1. Memiliki struktur
3. Memiliki struktur yang mudah modular, agar
el penggunaan struktur
dalam hal ini ialah atap yang . .
= melingkupi bangunan peron dapat lebih fleksibel.
£ : . Memiliki bentukan
?;;; Antwerp Central Station. massa yan?( simetris.
— . Menggunakan
1. Memlllkl struktur modular, struktur pelingkup
glmana bentukaq massa yang terbaharukan
angunan yang tidak sama. (baja).
Sehingga menuntut ukuran pada
8. struktur yang berbeda.
2. Bentukan bangunan yang
simetris.
3. Memiliki struktur yang
terbaharukan (penggunaan
elemen baja) pada bangunan
peron.
Helsinki Central Station, Finlandia.
= 1. Dominasi material lokal yang ' E;Eg::g?gkrgfgj:]al
= digunakan cukup kental.
o s 2. Material lokal diekspose secara moder_n.
> ' jelas. : I\/_Iatenal lokal _
3. Material lokal menjadi symbol diekspose secara jelas.

utama.
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Kesimpulan Pedoman Desain

No.

Lingkup

Objek Studi Preseden

Pedoman Desain

10.

Antwerp Central Station.

Material

1. Dominasi material lokal,
pengaplikasian batu alam dan
granit yang menyeluruh.

2. Material lokal diekspose secara
jelas.

3. Penggunaan ornamen asli yang
sangat kental.

11.

12.

Ornamen

Helsinki Central Station, Finlandia.

1. Memiliki ornamen yang
diaplikasikan disetiap bagian
bangunannya, terutama pada
bagian akses pintu masuknya.

2. Ornamen yang disematkan sesuai
dengan peletakkannya (memiliki
makna).

3. Ornamen yang disematkan
memiliki makna.

Antwerp Central Station.

1. Memiliki ornamen yang
disematkan disetiap bagian
bangunannya, terutama pada
bagian akses pintu masuknya.

2. Ornamen yang disematkan
memiliki makna tersendiri pada
bangunan.

Ornamen disematkan
pada bagian yang mudah
dilihat, sehingga
mencerminkan kesan dan
nilai lokal yang ada.

13

Arsitektur
Heritage

Pada Bagian Keempat Pemugaran
Pasal 22 / Perda Kota Bandung
nomor 19 tahun 2009 Tentang
Pengelolaan Kawasan Dan
Bangunan Cagar Budaya.

Mengikuti aturan yang
berlaku tentang
bangunan Heritage dan
disesuaikan dengan
peruntukan daripada
hasil yang akan dituju.
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Kesimpulan Pedoman Desain

No. | Lingkup Objek Studi Preseden Pedoman Desain

Pasal 38 Tentang Pemanfaatan
dan Pengembangan / Perda
Kota Bandung nomor 19 tahun | Mengikuti aturan yang

Arsitektur 2009 Tentang Pengelolaan berlaku tentang bangunan
13 Heri Kawasan Dan Bangunan Cagar | Heritage dan disesuaikan
eritage ;
Budaya. dengan peruntukan daripada
Undang Undang Republik hasil yang akan dituju.

Indonesia Nomor 11 Tahun
2010 Tentang Cagar Budaya

Memiliki dan mengikuti
aturan standar dan
kelengkapan fasilitas stasiun
yang diarahkan oleh PT. KAl
Memiliki ukuran yang sesuai
dan disesuaikan lagi dengan
kebutuhannya.

Kelengkapan fasilitas
pendukung banguann stasiun
haruslah lengkap dan
tersedia. Sesuai dengan
arahan PT. KA.

Mengikuti arahan dan standar
yang disebutkan oleh PM
(Peraturan Mentri) no 48 tahun
2015, SK (Surat Keputusan)
Standar Direksi Pedoman Standardisasi
14 | Bangunan | Stasiun Tahun 2012 dan
Stasiun. mengikuti arahan dan daftar
terbaru kebbutuhan ruang dari
Standardisasi 2018 dan
Peraturan Mentri no 63 tahun
20109.

Rumusan pedoman perancangan yang dihasilkan melalui hasil penelitian dari
studi preseden yang sudah dilakukan terhadap konsep perancangan objek studi yang
dipilih. Hasil rumusan tersebut terdiri dari 12 poin yang menjadikannya sebuah
parameter desain yang dapat digunakan dalam Menyusun konsep perancangan dari
objek studi yakni bangunan Stasiun Bandung.

Poin poin yang sudah didapatkan tersebut kemudian dapat diimplementasikan
melalui rumusan dan urutan dari hasil analisa yang sudah dilakukan pada objek
studi preseden dan poin poin yang juga dihasilkan oleh pedoman desain. Hasil
implementasi yang dikerjakan merupakan buah dari parameter dan susunan
penelitian yang sudah dikerjakan terhadap objek studi preseden ditahap

sebelumnya.
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4. “Bagaimanakah simulasi desain dari pedoman perancangan konsep akulurasi arsitektur pada desain banguann Stasiun Kota

Bandung dipenelitian ini?”

Implementasi arsitektur lokal dan modern pada objek studi menurut 6 aspek dari pedoman desain yang telah dihasilkan tersebut tercermin

kedalam desain bangunan yang diaplikasikan terhadap bangunan stasiun Bandung. Pembentukan konsep desain stasiun Bandung terjadi

berkat hasil analisa dan rumusan pedoman yang dihasilkan.

Indikator desain

No. | Lingkup Pedoman Desain Kondisi Tapak
1. Bangunan harus 1. Terletak di pusat kota
memiliki sumbu axis Bandung
yang jelas, dilihat 2. Tapak berlokasikan di
darimana titik pandang kawasan urban.
utama pada banguann | 3. Berada pada salah satu
tersebut. kawasan heritage di Bandung
» 2. Bentukan axis juga (termasuk bangunan stasiun
1 = bisa diperjelas dari selatan yang memiliki grade
& bentukan akses utama A).

yang jelas pada site.

3. Memiliki akses yang
mudah diakses.

4. Memiliki inersia
visual terhadap
bangunan utama yang
jelas.

4. Memiliki 4 akses masuk yang
berbeda (yakni melalui JI.
Kebon Kawung, JI. Stasiun
Barat via JI. Otto Iskandar
Dinata (Otista), JI. Stasiun
Barat via JI. Pasir Kaliki serta
melalui JI. Suniaraja.).

KondlskS|sting Taak erdasarka ungsi
Bangunannya

Aksesbilitas Kendaraan Pada |te( ta5| Bandung)
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No. | Lingkup Pedoman Desain Kondisi Tapak Indikator desain
1.Terletak di pusat kota
. Bangunan harus Bandung
memiliki sumbu axis o T . .
. - .Tapak berlokasikan di
yang jelas, dilihat kawasan urban
darimana titik pandang 3 Berada pad 'I h sat
utama pada banguann -berada pada salah satu
tersebut. kawasan heritage di Banglung
X . Bentukan axis juga bisa (termasuk bangungr) s_ta5|un
1. E— diperjelas dari bentukan Z?)Iatan yang memiliki grade
gl;zt;ssl;ttgma yang jelas 4.Memiliki 4 akg,es masqk yang
Memiliki akses yang berbeda (yakni melalui J.I.
mudah diakses Kebon _Kawung, JI. Stasiun
. Memiliki inersia visual Barat via JI. Otto Iskandar -
terhadap bangunan Dinata .(Ot'Sta)' .JI' Sta_3|_un Site Pengaplikasian Desain Pada Bangunan Stasiun
utama yang jelas Barat via JI. Pasir Kaliki serta Bandung dan Arah Sumbu Axisnya
' melalui JI. Suniaraja.). R ' )
w1V
i . Penempatan ruang
’ < mengikuti zonasi yang 1. Berada pada kawasan yang
' ad termasuk sibuk.

dibuat.
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No.

Lingkup

Pedoman Desain

Kondisi Tapak

Indikator desain

Ruang

2. Memiliki sirkulasi yang
jelas dan mudah.

3. Memiliki akses yang
mudah dan terarah.

2. Kurang memiliki akses

pejalan kaki dan angkutan
umum yang bisa
terhubung.

Akses yang saling terkoneksi dengan jalan utama serta
semua kawasan Stasiun Bndung memiliki trotoar yang
saling terhunung dengan jalan utama.

Bentuk

1.Akses masuk bangunan
memiliki keunikan dalam
segi desain.

2.Bangunan memiliki ciri
tersendiri terhadap
bangunan disekitarnya.

3.Memiliki bentuk desain
yang berirama.

4.Memiliki bentukan yang
simetris, agar mudah
dalam mengakomodir
daripada fungsi fasilitas
utama yang dimiliki, ialah
peron kereta api.

. Tapak terletak di pusat kota

Bandung

. Berkawasan di pusat kota

dan termasuk pada
kawasan urban.

. Memiliki akses dari 4 jalan

utama.

. Bangunan stasiun selatan

ialah bangunan cagar
budaya kelas A dan berada
pada kawasan heritage.

\
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Indikator desain

No | Lingkup Pedoman Desain Kondisi Tapak
. Akses masuk bangunan
memiliki keunikan dalam . Tapak terletak di pusat
segi desain. kota Bandung
. Bangunan memiliki ciri . Berkawasan di pusat kota
tersendiri terhadap dan termasuk pada
« bangunan disekitarnya. kawasan urban.
5 g . Memiliki bentuk desain . Memiliki akses dari 4
' 3 yang berirama. jalan utama.

. Memiliki bentukan yang

simetris, agar mudah
dalam mengakomodir
daripada fungsi fasilitas
utama yang dimiliki, ialah
peron kereta api.

. Bangunan stasiun selatan

ialah bangunan cagar
budaya kelas A dan
berada pada kawasan
heritage.

I m i '\'ui?’m'\"' |
| ‘l‘

g A6, AR5

| Gaya Moor Spanyol pada jendela Gedung Sate Bandung

(atas) dan Ornamen Pada Desain Stasiun Kota Bandung
(bawah).

Akses yang saling terkoneksi dengan jalan utama
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No. | Lingkup

Pedoman Desain

Kondisi Tapak

Indikator desain

Material

1. Penggunaan material
seimbang lokal dan
modern.

2. Material lokal diekspose
secara jelas.

1. Menggunakan material
pasangan bata dengan
ornamen pelingkup.

2. Material asli masih

cenderung konfensional.

o

I
HITITTTHOQIITTTITILR

Ornamen Padukaraksa (pintu masuk) dan material lokal Pada
facade utara bangunan Stasiun Bandung

e

L LT TTHOUTTHITTR

t

Ornamen Padukaraksa (pintu masuk), pengaplikasian model
atap ArtDeco pada facade utara dan material lokal (batu

candi pada pintu enterance) Pada facade utara bangunan
Stasiun Bandung
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Ornamen

dilihat, sehingga
mencerminkan kesan dan
nilai lokal yang ada.

2.Bangunan stasiun
selatan merupakan

bangunan heritage kelas
A

No. | Lingkup Pedoman Desain Kondisi Tapak Indikator desain
lellll]ll OIIH[ [TTTIIL]
1. Penggunaan material 1. Menggunakan material
,c_g seimbang lokal dan pasangan bata dengan
5. & modern. ornamen pelingkup.
P 2. Material lokal diekspose | 2. Material asli masih
secara jelas. cenderung konfensional. -
Facade Banguann Pintu Keberangkatan Stasiun Selatan yang
dipadupadankan dengan material lokal asli bangunan stasiun
selatan.
Bangunan Stasit'n Selatan
- HENHBEONENE
lHIIlII]\[IlI TTTIIT]
1.Ornamen asli sangat
Ornamen disematkan pada kental pada bangunan
bagian yang mudah stasiun selatan.
6.
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nilai lokal yang ada.

eksistensi bangunan
heritage stasiun selatan.

| Gaya Moor Spanyol pada jendela Gedung Sat

No. | Lingkup Pedoman Desain Kondisi Tapak Indikator desain
Bangunan stasiun selatan
- Ornamen disematkan memiliki garis axis lurus
2 pada bagian yang mudah | ke jalan kebon bibit.
6. < dilihat, sehingga Dimana inersia visual
o mencerminkan kesan dan | sangat berpengaruh dalam

Hi6e, . Aae8
e Bandung

(atas) dan Ornamen Pada Desain Stasiun Kota Bandung
(bawah).

dari bangunan stasiun kereta api Bandung, hal itu bertujuan untuk tetap menjaga eksistensi dari gaya desain lokal yang ada pada banguann

Proses penerapan lokal dan modern terebut nampak pada bagian desain, elemen dekorasi dan penggunaan material lokal dan modern
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stasiun ini sendiri dan umunya untuk wilayah sekitar bangunan stasiun Bandung yang mana stasiun ini juga memiliki bangunan cagar budaya
kelas A. Dimana bangunan tersebut haruslah dijaga eksistensi gaya desain bangunannya, maka diaplikasikan gaya desain yang senada dari
pengaplikasian ornamen dan juga material dengan bangunan tersebut pada bagian bangunan stasiun, khususnya pada bagian stasiun selatan
dimana bangunan cagar budaya itu berada. Diharapkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ini dapat memberikan wajah baru untuk
salah satu gerbang datangnya para pengunjung bagi Kota Bandung, dimana proses akulturasi itu diterapkan dengan mengusung nilai lokal

yang cukup tinggi pada bangunan stasiun Bandung.
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